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<b>ABSTRAK</b><br>

Pemaknaan merupakan elemen mendasar yang hadir dalam setiap proses komunikasi yang terjadi pada
manusia. Memaknai sebuah pesan selalu memberikan perspektif yang bermacam macam dilevel individu.
Disrupsi merupakan fenomena sosial yang sekarang hadir dimasyarakat dan menyita perhatian banyak
kalangan karena implikasinya yang merusak struktur sosial dan ekonomi dalam beberapa ruang lingkup
hidup manusia. Pemaknaan individu mengenai disrupsi pun menunjukkan persepsi yang bermacam macam.
Penelitian ini menggunakan model teori Encoding/Decoding Stuart Hall untuk menjelaskan pemaknaan
mengenai disrupsi yang terjadi dilingkungan kerja pegawai perbankan. Industri perbankan dipilih sebagai
subjek penelitian karena dianggap memiliki hubungan yang kuat dengan penggunaan teknologi yang
menjadi penyebab disrupsi dan juga memiliki hubungan yang kuat dengan

struktur sosial masyarakat karena merupakan lembaga penunjang aktifitas perekonomian masyarakat. Hasl|
penelitian menunjukkan karyawan perbankan memaknai fenomenadisrupsi di lingkungan perbankan dengan
posisi yang berbeda beda seperti yang didefinisikan dalam model teori Encoding/Decoding Stuart Hall
dimanaterdapat tiga posisi penerima pesan dalam memaknai disrupsi, yakni Dominant Hegemonic,
Negotiated Position, dan Opposition Position. Namun ketiga posisi ini hanya ditunjukkan oleh pegawai
perbankan dalam memaknai disrupsi dalam konteks mikro, artinya disrupsi yang terjadi hanya pada ruang
lingkup kerja masing-masing pegawai. Bilamelihat disrupsi dalam konteks makro masing masing pegawai
dalam ruang lingkup kerja yang berbeda beda justru memaknai disrupsi dengan posisi dominant karena
dianggap fenomena disrupsi yang hadir diperbankan dalam konteks makro justru mempermudah pelayanan
dan meringankan pekerjaan pegawai yang mana meningkatkan kemampuan pelayanan yang di tawarkan
oleh perbankan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Meaning is afundamental element that is present in every communication process that occurs in humans.
Meaning a message always provides avariety of perspectives at the individual level. Disruption isasocial
phenomenon that is now present in society and seizes the attention of many because of itsimplications that
undermine social and economic structures in some spheres of human life. Individual meaning of disruption
also shows various perception.

This study uses Stuart Hall's Encoding / Decoding theory model to explain the meaning of disruption
occurring in the working environment of banking employees. The banking industry is chosen as the subject
of research because it is considered to have a strong relationship with the use of technology that causes
disruption and also has a strong rel ationship with the social structure of society because it is an institution
supporting the economic activities of the

community. The results showed that banking employees interpreted the disruption phenomenon in the
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banking environment with different positions as defined in the Stuart Hall Encoding / Decoding theory
model where there are three message receiving positions in the meaning of disruption, Dominant
Hegemonic, Negotiated Position, and Opposition Position. However, these

three positions are only shown by banking officersin interpreting disruption in the micro context, meaning
disruption that occurs only in the scope of work of each employee. When looking at disrupsi in the macro
context of each employee in adifferent scope of work, it just means disruption with dominant position
because it is considered disruption phenomenon that is present in the banking in the macro context actually
simplify the service and ease the

employment of employees which increase the service capabilities offered by the banking.



